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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 
 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Set ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Dl de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Th Te (dengan titi dibawah) ط

 Za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

 

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ا ي ai = أ َ ي i = ا 

 u = وأ َ u = وأ َ u = أ َ
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3. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 
 

Contoh: 

 ََ ةََ ليََمََجََ 

 
 

َ

ََ ار

 مَََ ة

 

 
= mar’atun jamilah 

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

اََ ف مة َََ َط  = fatimah 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

ََ َرََ   اََ نبَ 

 
 

= rabbana 
 

رََ   al-birr =                ا َ ل ب    

5. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
 

ََش
 مس

 

َجََ 

 لََ َ

لََ ا  = asy-syamsu 
 

 ََ رَ  لََ ا                 = ar-rajulu 

 

ا ةََ ديََ ََس

 ََ
 ل

= as-sayyidah 
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 
 

رمََ  ََ قل  ََ ا                 = al-qamar 

بََ   د  عي ََ ا  ل               = al-badi 
 

 al-jalal = ا َ                                       ل لََ لاج
 

6. Huruf Hamzah 
 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 umirtu = أ َ م      رت
 

ءََ   syai’un = شي   
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ABSTRAK 

Nadya, Putri, 2023. Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar 

dan Hana (Episode Hormati Yang Tua, Adab Makan, dan Jangan Membazir). 

Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Ahmad Hidayatullah, M. Sos. 

Kata Kunci: Akhlak, Bimbingan Akhlak, Film Animasi Omar dan Hana 

Di era industri 5.0 permasalahan akhlak menjadi perhatian utama. Banyak 

anak memiliki akhlak yang kurang baik. Akhlak menjadi sorotan dari dulu hingga 

sekarang, terlebih di zaman artificial intelligence (AI) atau zaman industri 5.0 

dimana semakin banyak tantangan generasi muda dalam membentuk akhlak, karena 

banyak sekali godaan-godaan dan tantangan-tantangannyaAkhlak yang baik dapat 

dibentuk melalui berbagai macam cara salah satunya yaitu dengan memanfaatkan 

media film. Film, sebagai media massa dapat dijadikan sebagai media bimbingan 

dan konseling untuk membentuk akhlak yang baik pada anak. Pembentukan akhlak 

dapat dilakukan oleh siapa saja dengan metode-metode yang ada dalam bimbingan 

akhlak. Adapun film yang dapat dijadikan sebagai metode bimbingan akhlak yaitu 

film animasi Omar dan Hana karena didalamnya memuat tentang nilai-nilai 

bimbingan akhlak 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa sajakah nilai-nilai 
bimbingan akhlak yang terdapat dalam film animasi Omar dan Hana?. tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan akhlak yang terdapat 

dalam film animasi Omar dan Hana. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif menggunakan 

pendekatan library research. Teknik pengumpulan data yaitu melalui metode 

dokumentasi. Analisi yang digunakan dalam penelitian adalah content analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai bimbingan akhlak yang 

terkandung dalam film animasi Omar dan Hana antara lain berakhlak baik terhadap 

Allah yang terdapat dalam episode Omar Hana - Adab Makan, berakhlak baik 

terhadap manusia yang terdapat dalam episode Omar Hana – Hormati Yang Tua, 

dan berakhlak baik terhadap alam yang terdapat dalam episode yang berjudul Omar 

Hana – Jangan Membazir. Adapun metode pembentukan akhlak dalam film 

Animasi Omar dan Hana antara lain pembiasaan, keteladanan, dan nasehat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Di era industri 5.0 permasalahan akhlak menjadi perhatian utama. 

Banyak anak memiliki akhlak yang kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya pembulian yang dilakukan oleh anak terahdap gurunya. Sosok Joko 

Susilo yang merupakan guru di Kendal Jawa Tengah ini menjadi viral melalui 

sebuah video yang memperlihatkan beliau dipukuli oleh beberapa siswanya.
1
 

Kasus lain yang memperlihatkan buruknya akhlak anak zaman sekarang yaitu 

pelajar yang mengumpat polisi karena diberhentikan sebab tidak memakai 

helm serta elajar tersebut belum cukup umur untuk mengendarai kendaraan 

bermotor. Bupati Sidoarjo Ahmad Muhdlor Ali meminta kepada orang tua 

agar bisa lebih fokus mendidik anak-anaknya terutama pendidikan akhlak.
2
 

Akhlak dari sejak dahulu sudah menjadi sorotan termasuk di zaman 

masa jahiliyah. Rasulullah diutus Allah untuk menyempurnakan akhlak. Oleh 

karena itu, akhlak menjadi sorotan dari dulu hingga sekarang, terlebih di 

zaman artificial intelligence (AI) atau zaman industri 5.0 dimana semakin 

banyak tantangan generasi muda dalam membentuk akhlak, karena banyak 

sekali godaan-godaan dan tantangan-tantangannya. 

 

 

 
 

1
 Zunita Putri, 2018, Guru di Kendal di Bully Muhammadiyah Bicara Pendidikan Akhlak, 

https://news.detik.com/berita/d-4300367/guru-di-kendal-di-bully-muhammadaiyah-bicara- 

pendidikan-akhlak, diakses pada 29 September 2023 pukul 09.06 WIB. 
2
 Budi Hartadi, 2022, Viral Pelajar Umpat Polisi, Bupati Sidoarjo Tekankan Pendidikan 

Akhlak, https://www.detik.com/jatim/jatim-moncer/d-6423087/viral-pelajar-umpat-polisi-bupati- 

sidoarjo-tekankan-pendidikan-akhlak/amp, diakses pada 29 September pukul 09.28 WIB. 

https://news.detik.com/berita/d-4300367/guru-di-kendal-di-bully-muhammadaiyah-bicara-pendidikan-akhlak
https://news.detik.com/berita/d-4300367/guru-di-kendal-di-bully-muhammadaiyah-bicara-pendidikan-akhlak
https://www.detik.com/jatim/jatim-moncer/d-6423087/viral-pelajar-umpat-polisi-bupati-sidoarjo-tekankan-pendidikan-akhlak/amp
https://www.detik.com/jatim/jatim-moncer/d-6423087/viral-pelajar-umpat-polisi-bupati-sidoarjo-tekankan-pendidikan-akhlak/amp
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Pembentukan akhlak yang sebaiknya dilakukan sejak anak usia dini. 

Hal ini dikarenakan anak memerlukan adanya bimbingan akhlak yang baik. 

Bila nilai-nilai pendidkan akhlak yang baik telah tertanam didalam jiwa anak, 

maka anak tidak mudah dipengaruhi hal-hal yang negative dan rasa cinta 

yang terhadap pendidikan Agama Islam akan terus tertanam dalam 

kehidupannya. Pendidikan anak merupakan tanggungjawab orang tua. Selain 

sebagai penerus generasi anak juga diharapkan juga menjadi manusia unggul, 

lebih dari pada yang dicapai oleh ayah dan ibunya. Keunggulan seseorang 

tidak diperoleh secara tiba-tiba tapi memerlukan pendidikan dan bimbingan 

secara terus-menerus. 

Bimbingan akhlak dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, 

salah satunya media film. Banyaknya film yang dapat diakses oleh anak tentu 

menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua. Oleh karena itu, orang tua harus 

jeli dalam memilihkan film animasi yang akan ditontonkan ke anak. Film 

animasi tersebut hendaknya mempunyai atau mengandung unsur-unsur 

islami. Beberapa tayangan-tayangan yang menyajikan dan dapat dijadikan 

sebagai bimbingan untuk akhlak yaitu film Animasi Omar dan Hana. Selain 

merupakan tayangan yang bagus dan dapat dinikmati, tayangan tersebut juga 

merupakan tayangan yang dapat diambil pelajarannya oleh generasi muda 

saat ini atau anak.anak. 

Munculnya film animasi yang bernuansa islami, membawa nafas baru 

bagi orang tua yang ingin memberikan pemahaman mengenai akhlak terhadap 

anak- anaknya. Hadirnya film animasi Omar dan Hana dapat dijadikan contoh 
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bagi anak-anak dalam berperilaku yang baik. Menurut Mega Nur’ Afni Dan 

Nadri Taja, sebuah film yang memiliki manfaat dalam penyampaian 

informasi dan pendidikan, ini menunjukkan bahwa film dapat dijadikan 

sebuah media pendidikan dalam pembentukan sebuah karakter religius pada 

anak. hasil penelitiannya menyebutkan bahwa film animasi Omar dan Hana 

mampu dijadikan sebagai media dan sumber belajar pendidikan karakter 

religius. Hal tersebut dikarenakan film animasi Omar dan Hana memuat nilai- 

nilai karakter religius seperti: nilai ibadah, nilai jihad, nilai amanah, nilai 

ikhlas, nilai akhlak, nilai kedisiplinan, dan nilai keteladanan.
3
 

Film animasi Omar dan Hana merupakan tontonan anak-anak yang 

dapat disaksikan melalui channel youtube Omar dan Hana Indonesia- 

Animasi Anak Islami, serta Omar dan Hana-Lagu Kanak-Kanak Islam. 

Respon penonton yang telah menyaksikan film ini terbilang positif, hal ini 

dibuktikan dengan jumlah penonton yang tidak sedikit yaitu 624 ribu 

subscribe untuk channel Omar dan Hana Indonesia-Animasi Anak Islami dan 

5,51 juta subscribe untuk channel Omar dan Hana-Lagu Kanak-Kanak Islam. 

Selain subscribenya yang banyak, viewernya juga tak kalah banyaknya yakni 

berkisar antara 82 ribu kali ditonton. Selain tayang dichannel Youtube, film 

kartun tersebut juga tayang disaluran televisi. Channel televisi yang dimaksud 

adalah RTV. RTV merupakan satu-satunya saluran yang ada di televisi yang 

menayangkan film Omar dan Hana setiap pagi dan berlangsung setiap hari. 

 
 

3
 Mega Nur’ Afni, Nadri Taja, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius dalam Film Omar 

dan Hana, Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, (2022), Vol. 2, No. 1, hlm. 60-62, 

https://doi.org/10.29313/jrpai.v2il.986, diakses pada 15 Januari 2023 pukul 09.45 WIB. 

https://doi.org/10.29313/jrpai.v2il.986
https://doi.org/10.29313/jrpai.v2il.986
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Adapun nilai-nilai islam yang terkandung didalam film animasi Omar 

dan Hana dimunculkan lewat alur cerita dan lagu-lagu islami anak yang 

dinyanyikan oleh Omar, Hana dan kedua orang tuanya. Melalui film animasi 

ini, bukan hanya sebagai hiburan anak-anak saja tetapi juga bisa memberikan 

wawasan keagamaan kepada anak. Penyampaian pesan dalam film ini juga 

terbilang sangat menyenangkan bagi anak dan tidak menggurui. Sehingga 

film animasi atau kartun Omar dan Hana ini bisa menjadi sahabat anak. 

Adapun analisis nilai-nilai bimbingan akhlak pada film animasi Omar dan 

Hana salah satunya masuk kepada ranah akhlak. Namun pada penelitian ini, 

upaya untuk menciptakan nilai-nilai bimbingan akhlak tersebut dilakukan 

dengan pemahaman dialog dan tingkah laku para tokohnya yang disampaikan 

lewat film Omar dan Hana. 

Selain sebagai tontonan yang menghibur, film juga mempunyai 

pengaruh besar terhadap penanaman nilai akhlak terutama pada anak-anak. 

Film dijadikan sebagai media bimbingan akhlak merupakan salah satu 

alternatif pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan bagi anak- 

anak. Sehingga anak dapat lebih mudah memahami dan tujuan bimbingan 

akhlak pada anak melalui film pun akan tercapai dengan baik. Bimbingan 

akhlak dalam film animasi dirasa cukup dalam memberikan pengajaran 

mengenai akhlak yang baik terhadap anak. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah penulis kemukakan, 

maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak 
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Pada Film Animasi Omar Dan Hana (Episode Hormati Yang Tua, Adab 

Makan dan Jangan Membazir)”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang ada 

didalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai bimbingan akhlak anak 

pada film animasi omar dan hana. Mengacu pada pokok masalah tersebut, 

maka dapat dipaparkan submasalah yang akan dikaji, sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai bimbingan akhlak yang terdapat dalam film 

animasi Omar dan Hana (Episode Hormati Yang Tua, Adab Makan, dan 

Jangan Membazir)? 

2. Bagaimana metode pembentukan akhlak pada anak dalam Film Animasi 

Omar dan Hana (Episode Hormati Yang Tua, Adab Makan, dan Jangan 

Membazir)? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat diketahui tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan akhlak yang terdapat dalam film 

animasi Omar dan Hana (Episode Hormati Yang Tua, Adab Makan, dan 

Jangan Membazir) 

2. Untuk mengetahui metode pembentukan akhlak anak dalam film animasi 

Omar dan Hana (Episode Hormati Yang Tua, Adab Makan, dan Jangan 

Membazir). 
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D. Manfaat Penelitian 
 

1. Secara akademisi 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi program studi bimbingan penyuluhan islam, serta 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siapa saja tentang menonton 

film animasi yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan 

keagamaan. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi penulis 

 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

tentang bagaimana film animasi dapat memberikan nilai-nilai 

bimbingan akhlak yang baik kepada anak-anak. 

b. Bagi Orang Tua dan Pendidik 
 

Penelitian ini diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan serta pertimbangan mengenai penanaman nilai 

pendidikan akhlak pada anak usia dini melalui media film. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengertian Bimbingan Akhlak Anak 

 
Bimbingan atau dalam bahasa Inggrisnya guidance lebih terfokus 

pada bagaimana membantu individu dalam membuat pilihan hidup yang 

penting.
4
 Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seseorang kepada individu dengan tujuan agar individu 

 

4
 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT 

Indeks, 2011), hlm. 14. 
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dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Bimbingan ini bersifat preventif 

atau pencegahan. Dengan kata lain, dengan adanya bimbingan dapat 

mencegah atau meminimalisir tingkah laku anak yang negatif atau tidak 

diinginkan. 

Sedangkan pengertian akhlak secara istilah menurut Imam Al- 

Ghazali yaitu suatu sifat yang tertanam jiwa dari padanya timbul 

perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

perbuatan.
5
 Akhlak itu merupakan karakter, budi pekerti yang baik dan 

moral yang mempunyai pengaruh langsung kepada perbuatan yang akan 

dilakukan. Artinya, akhlak ini bersifat spontan atau tidak memerlukan 

dorongan dari luar dan pertimbangan khusus dalam  melakukan 

perbuatan yang baik tersebut. 

2. Ruang Lingkup Akhlak 

 

Ruang lingkup akhlak anak dalam berperilaku yang baik dapat 

dipelajari melalui episode-episode yang ditayangkan oleh film animasi 

omar dan hana baik di televisi maupun di YouTube, yang mencakup 

beberapa ruang lingkup, sebagai berikut; akhlak terhadap Allah, akhlak 

terhadap manusia dan akhlak terhadap alam. Beberapa ruang lingkup 

tersebut dapat ditemui pada anak-anak dan episode-episode film animasi 

Omar dan Hana. Maka, fokus penelitian ini yaitu menganalisis apa saja 

nilai-nilai bimbingan akhlak yang terkandung dalam film animasi Omar 

dan Hana. 

 
5
 Nur Hidayat, Akidah Akhlak, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hlm. 137. 
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F. Penelitian yang Relevan 
 

Adanya faktor pendukung berupa hasil-hasil penelitian sebelumnya 

yang sudah ada menjadi inspirasi bagi peneliti. Oleh karenanya, peneliti 

melakukan review dan menelaah kajian terdahulu dari beberapa penelitian 

yang hampir sama maupun berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, 

seperti: 

1. Nur Ulfa Alfiah penelitiannya berjudul Teknik Role Playing Melalui 

Video Animasi Nussa Dan Rara Untuk Meningkatkan Perilaku Akhlakul 

Karimah Anak Usia Dini. Penelitian ini membahas mengenai proses 

konseling dengan teknik role playing melalui video animasi Nussa dan 

Rara. Pada penelitian ini kegiatan bermain peran yang digunakan bersifat 

reproduktif, yakni dengan melakukan pengulangan dari apa yang dilihat 

atau dialami pada anak dan dilakukan sendirian. Pada umumnya kegiatan 

bermain peran yang dilakukan sangat disukai oleh anak usia dini (3-6 

tahun) dan dalam kegiatan ini anak melakukan impersonalisasi 

(melakukan peniruan) terhadap karakter yang dikagumi atau ditakutinya, 

yakni dari tokoh yang ia lihat pada sebuah video animasi yang berjudul 

“Nussa dan Rara”. Adapun hasil akhir dari penelitian ini adalah proses 

konseling yang telah dilaksanakan terhadap konseli dinyatakan cukup 

berhasil dengan persentase 60.5%. Hasil ini dapat dilihat dari persentase 

tes kualitatif dan perubahan perilaku yang ditampakkan oleh konseli 
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dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan perilaku akhlakul 

karimah.
6
 

Persamaan kedua penelitian ini terdapat pada pembahasan penelitian 

yakni tentang film animasi kartun dan menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam proses penelitiannya. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada lokasi penelitian dan teknik yang digunakan yakni dalam penelitian 

di atas menggunakan konseling sedangkan penulis menggunakan 

bimbingan dalam penelitiannya. 

2. Mega Nur Afni, Nadri Taja, penelitiannya berjudul Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Religius dalam Film Omar dan Hana. Penelitian ini 

menganalisis dan mengidentifikasi peran film animasi Omar Hana 

terhadap nilai karakter pendidikan religius yang dapat dijadikan sebagai 

media dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ditemukan bahwa 

film animasi Omar dan Hana mampu dijadikan media dan sumber belajar 

pendidikan karakter religius karena didalamnya memuat nilai-nilai 

karakter religius yaitu: nilai ibadah, nilai jihad, nilai amanah, nilai ikhlas, 

nilai akhlak, nilai kedisiplinan, serta nilai keteladanan.
7
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

terdapat pada penggunaan film animasi Omar dan Hana sebagai 

pembahasan utama penelitian. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 

 
6
 Nur Ulfa Alfiah, Teknik Role Playing Melalui Video Animasi Nussa Dan Rara Untuk 

Meningkatkan Perilaku Akhlakul Karimah Anak Usia Dini, Skripsi (Surabaya: Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2019). 
7
 Mega Nur’ Afni, Nadri Taja, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius dalam Film Omar 

dan Hana, Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, (2022), Vol. 2, No. 1, hlm. 60-62. Dilansir dari 

https://doi.org/10.29313/jrpai.v2il.986 pada tanggal 30 Desember, Pukul 09.54 WIB. 

https://doi.org/10.29313/jrpai.v2il.986
https://doi.org/10.29313/jrpai.v2il.986
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teknik analisis yang digunakan, jika penelitian ini menggunakan analisis 

semiotika dalam menganalisis film, penelitian yang akan menggunakan 

analisis content atau isi. 

3. Mega Julia penelitiannya berjudul Pengaruh Menonton Film Animasi 

Omar Dan Hana Terhadap Peningkatan Pengetahuan Keagamaan Anak 

Di Kelurahan Grogol Utara Jakarta Selatan. Penelitian ini membahas 

tentang meningkat atau tidaknya pengetahuan keagamaan seorang anak 

setelah menonton film animasi Omar dan Hana. Hasil dari penelitian ini 

ialah antara menonton film animasi dengan peningkatan pengetahuan 

keagamaan anak memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai 

korelasi sebesar 0,863.
8
 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu terletak pada media yang 

digunakan yaitu YouTube. Selain itu pembahasan mengenai film animasi 

Omar dan Hana juga menjadi persamaan antara penelitian ini. Sedangkan 

perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

metode penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode penelitian survei yaitu metode kuantitatif. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

4. Rahmat Firdaus dengan judul penelitian Analisis Pesan Dakwah Dalam 

Film Animasi Omar Dan Hana. Penelitiannya membahas tentang film 

animasi Omar dan Hana yang banyak memberikan pesan dakwah kepada 

siapapun  yang menontonnya  dengan  penyampaian  dalam  bentuk lagu- 

8
 Mega Julia, Pengaruh Menonton Film Animasi Omar Dan Hana Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Keagamaan Anak Di Kelurahan Grogol Utara Jakarta Selatan, Skripsi (Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021) 
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lagu dan alur cerita yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa pesan dakwah 

dalam film animasi Omar dan Hana dengan beberapa kategori yakni 

akidah, syari’ah dan akhlak.
9
 

Beberapa persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu terdapat pada objek pembahasan film animasi yang 

digunakan yaitu film animasi Omar dan Hana, serta persamaannya 

terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. 

Perbedaannya yaitu jika dalam penelitian ini mengulik tentang pesan 

dakwah yang ada dalam film animasi tersebut, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menjadikan film animasi tersebut sebagai media 

bimbingan akhlak pada anak. 

5. Rini Supartiana dengan judul penelitian Pembelajaran Akidah Akhlak 

Menggunakan Media Film Animasi Syamil Dan Dodo Pada Siswa Kelas 

II MIN Demangan Kota Madiun. Penelitian ini membahas mengenai 

pembelajaran kreatif akidah akhlak dengan memanfaatkan media berupa 

film animasi Syamil dan Dodo yang dilakukan pada siswa kelas II di Min 

Demangan. Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk meningkatkan atau 

mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar.
10

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

terdapat   pada   penggunaan   film   animasi   sebagai   bahan  penelitian. 

 

9
 Rahmat Firdaus,   Analisis Pesan Dakwah Dalam Film Animasi Omar Dan Hana,  Skripsi, 

(Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019) 
10

 Rini Supartina, Pembelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Media Film Animasi Syamil 

Dan Dodo Pada Siswa Kelas II MIN Demangan Kota Madiun. Jurnal Dewantara, Vol. VI, (2018), 

p-ISSN: 2527-399X 
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Sedangkan perbedaannya terletak pada jika penelitian ini menggunakan 

study eksperimen yakni dengan menggunakan film ini untuk bahan 

pembelajaran di kelas, sedangkan peneltian yang akan dilakukan hanya 

menganalisis bimbingan akhlak yang ada di film animasi 

G. Kerangka Berpikir 

 

Sebagian orang tua kurang mengetahui mengenai dampak dari televisi 

atau gadget pada anak. Mereka beranggapan bahwa dampak yang  

ditimbulkan tidak akan terlalu besar bagi anak-anak. Oleh karena itu, tidak 

jarang dari mereka membiarkan anaknya menonton film anak-anak apa saja, 

dan hanya melarang anak menonton tayangan terkait pornoaksi saja. Namun, 

sebenarnya film anak-anak pun tidak menutup kemungkinan dapat 

memberikan dampak negatif bagi anak tersebut. Dengan memberikan 

tontonan yanag baik, merupakan salah satu cara untuk membentuk akhlak 

anak. 

Adapun salah satu tontonan anak-anak yang mengandung edukasi 

tentang agama islam yaitu film animasi omar dan Hana. Dalam film tersebut 

mengajarkan anak untuk bersikap jujur, saling tolong menolong, dan sabar. 

Selain itu, film itu juga mengajarkan suatu hal yang tidak boleh dilakukan 

seperti mubadzir. Dalam menganalisis film animasi tersebut peneliti 

menggunakan analisis isi atau content. Berikut kerangka berpikirnya 
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Analisis Isi/Content 

Tahapan-Tahapan: 

1. Objek diteliti dengan cara 

memutar film kartun omar hana. 

2. Menuangkan hasil pengamatan 

atau rekaman dalam bentuk 

tulisan atau naskah. 

3. Menelaah content film serta 

membedakan kategori bimbingan 

akhlak pada film. 

4. Menselaraskan konteks teori yang 

peneliti gunakan 

 

Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak 

 

1. Akhlak Terhadap Allah 
2. Akhlak Terhadap Manusia 

3. Akhlak Terhadap Alam 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

H. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Dilihat berdasarkan objeknya, maka penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan karena yang dikaji adalah dokumen mengenai 

analisis content film animasi Omar dan Hana. Penelitian kepustakaan 

Film Animasi Omar dan Hana 

1. Omar Hana : Hormati Yang Tua 

2. Omar Hana :  Jangan Membazir 

3. Omar Hana : Adab Makan 
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(library research) sendiri merupakan peneliti yang dilaksanakan untuk 

memecahkan suatu masalah yang pada umumnya berdasarkan pada 

kajian kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang terkait. 

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kualitatif merupakan sebuah penelitian yang cenderung 

menggunakan analisis dan mempunyai sifat deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan yang bertujuan agar memahami masalah 

yang akan dihadapi oleh subjek yang diteliti.
11

 

2. Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data dimana itu 

merupakan awal mula data didapat oleh peneliti. Sumber data yang 

dimaksud yaitu data primer dan data sekunder, berikut penjelasannya: 

a. Sumber Data Primer 
 

Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang 

memberikan data kepada pengumpul data.Dalam penelitian ini objek 

primer adalah Video Youtube serial kartun Omar dan Hana yang 

ditayangkan di Rajawali Televisi (RTV). Dalam penelitian ini 

menggunakan dua Channel Youtube sebagai sumber pokok datanya 

yaitu Channel Omar & Hana Indonesia – Animasi Anak Islami dan 

Omar & Hana – Lagu Kanak-Kanak Islam. 

 

 

 

 

 
11

 Heru Kurniawan, Sastra Anak dalam Kajian Strukturalisme, Sosiologi, Semiotika, hingga 

Penulisan Kreatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009). 
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b. Sumber Data Sekunder 
 

Data sekunder merupakan data atau informasi yang sudah ada 

sebelumnya. Sumber data sekunder dapat membantu memberi 

keterangan atau data pelengkap sebagai data pembanding.
12

 Dalam 

hal ini, penulis mendapatkan data sekunder guna melengkapi data- 

data penelitian berupa skripsi, website atau jurnal, artikel, maupun 

referensi buku yang berkaitan dengan objek penelitian yang 

dilakukan. 

3. Teknik pengumpulan data 

 

Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan kajian dari bahan dokumenter yang tertulis 

dapat berbentuk teks, buku, film, surat kabar, artikel, surat, naskah, dan 

lain sebagainya.
13

 Teknik pengumpulan data merupakan cara 

mengumpulkan data yang diterapkan penulis secara sistematis. Tahapan- 

tahapan pengumpulan data yang dimaksud adalah: 

a. Objek yang ingin diteliti dengan cara memutar film kartun omar dan 

hana. 

b. Menuangkan rekaman ke dalam bentuk narasi tulisan 

 

c. Membagi kajian film dan mengkategorikan isi materi terutama 

dalam bimbingan akhlak. 

 

 

 
12

 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 361. 
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
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d. Menselaraskan terhadap buku-buku bacaan yang sama dengan judul 

yang peneliti tulis 

4. Teknik Analisis Data 

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis isi atau “content analysis”, dengan menggunakan teori 

analisis isi Fraenkel and Wallen yaitu penelitian yang dilakukan terhadap 

informasi yang didokumentasikan dalam suatu rekaman, baik berupa 

gambar, suara maupun tulisan. Analisis isi merupakan suatu teknik yang 

memungkinkan seseorang menguraikan dan memahami perilaku manusia 

secara tidak langsung, dengan menganalisis komunikasi antara satu 

manusia dan manusia lainnya, misalnya melalui buku, berita media 

massa, cerpen, esai, drama majalah, lagu, iklan, gambar.
14

 Selanjutnya 

dilakukan pemahaman secara deskriptif yaitu dengan memberikan 

gambaran dan penafsiran serta uraian tentang data yang telah 

dikumpulkan penulis. 

Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat 

pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak 

dalam media massa. Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang 

memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan 

secara sistematis, kemudian diberi interpretasi.
15

 Dalam analisis isi 
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Vol. 18, No. 2, (2020), hlm. 37. 
15

 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metode untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
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kualitatif dilakukan klasifikasi atau penyaringan terhadap teks atau kata- 

kata ke dalam sejumlah kategori yang mewakili aneka isi tertentu. 

Menurut Fraenkel and Wallen terdapat delapan langkah dalam 

melakukan penelitian dengan metode analisis isi, antara lain: 

a. Penentuan sasaran 

 

b. Menentukan unit analisis. Apakah yang sebenarnya dianalisis? Kata? 

 
Frasa? Kalimat? Paragraf? Unit yang akan digunakan untuk 

melaksanakan dan melaporkan analisis harus dispesifikasi sebelum 

peneliti memulai analisis 

c. Menentukan data yang relevan 

 

d. Mengembangkan dasar pemikiran 

 

e. Mengembangkan rencana sampling, sebagai contoh Program TV 

dapat disampelkan dengan tipe, saluran, sponsor, produser, atau 

waktu tayang. Teknik sampling yang paling banyak digunakan 

dalam analisis isi adalah purposive sampling design. 

f. Memformulasikan kode katagori. Katagori harus sangat eksplisit 

sehingga peneliti lain dapat juga memakainya untuk menguji materi 

yang sama dan memperoleh hasil pokok yang sama, yaitu 

menemukan frekuensi yang sama dalam setiap katagori 

g. Validitas dan reliabilitas 
 

h. Analisis data
16
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 Sumarno, Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa dan Sastra, Jurnal Elsa, 

Vol. 18, No. 2, (2020), hlm. 42-47. 
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Adapun Tahapan-tahapan analisis data yaitu sebagai berikut: 
 

a. Objek diteliti dengan cara memutar film kartun omar dan hana. 

 

b. Menuangkan hasil pengamatan atau rekaman dalam bentuk tulisan 

atau naskah. 

c. Menelaah content film serta membedakan kategori bimbingan akhlak 

pada film 

d. Menselaraskan konteks teori yang peneliti gunakan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan digunakan dalam sebuah penelitian dengan 

tujuan untuk mendapatkan hasil pembahasan yang sistematis dan konsisten. 

Dengan menyusun penulisan yang sedemikian rupa, menunjukkan sebuah 

penelitian yang jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Dalam hal ini, 

sistematika penulisan terdiri dari lima bab, adapun perinciannya sebagai 

berikut: 

BAB I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang merupakan akar masalah yang jawabannya akan 

ditemukan setelah melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II, merupakan bab landasan teori. Pada bab ini menerangkan 

tentang definisi nilai-nilai bimbingan akhlak, jenis bimbingan akhlak, serta 

definisi film sebagai sarana perubahan nilai. 

BAB III, merupakan bab hasil pembahasan: membahas mengenai 

gambaran umum atau profil film animasi Omar dan Hana, tokoh dan 
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penokohan dalam film animasi Omar dan Hana, serta sinopsis film animasi 

Omar dan Hana. 

BAB IV, menjelaskan tentang analisis data: membahas tentang hasil 

analisis mengenai nilai-nilai bimbingan akhlak yang terkandung dalam film 

animasi Omar dan Hana. 

BAB V, penutup yang meliputi kesimpulan secara keseluruhan dari 

hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dan saran-saran untuk 

penelitian ini. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Nilai-nilai bimbingan akhlak yang 

terkandung dalam film animasi Omar dan Hana antara lain berakhlak baik 

terhadap Allah yang terdapat dalam episode Omar Hana - Adab Makan, 

berakhlak baik terhadap manusia yang terdapat dalam episode Omar Hana – 

Hormati Yang Tua, dan berakhlak baik terhadap alam yang terdapat dalam 

episode yang berjudul Omar Hana – Jangan Membazir. Adapun metode 

pembentukan akhlak dalam film Animasi Omar dan Hana antara lain 

pembiasaan, keteladanan, dan nasehat. 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi dosen, guru maupun tenaga pendidik atau pengajar lainnya, 

alangkah lebih baik jika tidak hanya mengutamakan kecerdasam 

akademis anak didik saja, melainkan juga penting dalam membentuk 

akhlak anak. Dengan demikian anak didik tidak hanya kaan berhasil 

didunia saja, akan tetapi juga diakhirat. 

2. Bagi seluruh crew film animasi Omar dan Hana, agar bisa melengkapi 

beberapa tema dalam rukun Iman, Islam dan Ihsan yang belum dimuat 

dalam channel youtube Omar & Hana Indonesia – Animasi Anak Islami. 
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3. Bagi orang tua yang memiliki anak-anak agar lebih teliti dalam 

memilihkan tontonan yang akan diberikan kepada anak. Sebab hal ini 

mempunyai pengaruh terhadap akhlak anak. 

4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menyempurnakan keterbatasan yang 

ada dalam penelitian ini, menjadikan film Animasi Omar dan Hana 

sebagai media yang dapat memberikan edukasi terhadap anak. 



 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 

 

CHANNEL YOUTUBE OMAR & HANA INDONESIA – ANIMASI ANAK 

ISLAMI 

 



Lampiran 2 
 

 

 

 

CHANNEL YOUTUBE OMAR & HANA – LAGU KANAK-KANAK 

ISLAM 



Lampiran 3 
 

 

 

 

FACEBOOK OMAR & HANA INDONESIA 

 



Lampiran 4 
 

 

 

 

INSTAGRAM OMAR & HANA INDONESIA 
 
 



Lampiran 5 
 

 

 

 

SURAT KETERANGAN SIMILARITY CHECKING 
 



Lampiran 6 
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